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Abstrak: Manusia diberikan kenikmatan oleh Allah tetapi
tidak banyak dari mereka yang bersyukur. Nikmat yang
diberikan seringkali disalahgunakan untuk perbuatan maksiat.
Banyak diantara mereka yang semakin mendapatkan nikmat
sematkin terjerumus dalam ketidak-taat-an. Mereka tidak sadar
babwa barta, jabatan, status sosial yang dimilki adalah bentuk
istidraj Allab kepadanya. Tulisan ini mengekspolarasi tentang
istidraj yang tenjadi pada umat manusia, yang mana mereka
sering tidak wmerasakan jika sedang mengalaminya. Penulis
menggali tema istidraj dari sumber aslinya yakni al Quran dan
kemmudian melibatnya dari kacamata Mufassir Imam 1bnu Jari
Al Tabari. Tulisan ini menggunakan jenis penelitian kuliatatif
dengan menggunakan daya kepustakaan (library research) yaitu
mengumpulan data-data dan informasi dari berbagai macam
literatur pustaka. Teknis analisa data yang digunakan adalah
dengan teknis teori tafsir maudbui. Adapun hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa kata istidraj dalam al Quran secara
redaksional (term) ditemukan dalam dua ayat, yakni surah al-
Qalam (68):4445 dan surah al-A’raf (7):182. Sedangkan
secara konseptual tema istidraj ditemukan dalam lima ayat,
yakni al-An'am (6):44, al-Zumar (39)49, al-Ankabut
(29):66, al-Bagarah (2):211, dan Ali Imran (3):178. Menurut
al-Tdbari adalah hukuman berupa tipu daya kenikmatan
duniawi yang diberikan kepada manusia yang mendustakan dan
berbuat mafksiat kepada Allab, sebingga mereka beranggapan
bahwa hukuman tersebut adalah sebuah bentuk kenikmatan,
pada akbirnya mereka terjernmus ke dalam kenikmatan
tersebut dan semakin lupa kepada Allah. Kemudian Allah
akan menarik sedikit demi sedikit ke arah kebinasaan dan
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Allah akan siksa mereka secara tiba-tiba dari arah yang tidak
mereka ketabui. Selain itn penulis menemnkan tanda-tanda
seseorang yang terkena istidraj, yakni: Selalu mendustakan
Allah tetapi kenikmatan terus mengaliv, Selalu mengingkar
nikmat Allah, tidak mengetahui hakikat nikmat yang
diberikan dan bersikap sombong.

Keywords: Istidraj, Tafsir Al-Tabari, Tafsir.

Pendahuluan

Manusia diciptakan untuk mengabdikan dirinya kepada Allah
Swt. Maksudnya yaitu menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi
segala larangan-Nya. Kehidupan yang Allah Swt ciptakan untuk
makhluk-Nya, begitu juga Allah memformat bumi sebagai lahan
mencari nafkah yang disebarkan di dalamnya untuk mencukupi
kebutuhan manusia, semuanya merupakan nikmat yang diberikan Allah
Swt untuk manuasia dan makhluk lainnya.

Nikmat yang Allah Swt berikan begitu banyak dan juga tidak
mungkin bisa dihitung, semestinya setiap saat kita diharuskan untuk
bersyukur, terutama saat mendapatkan kebahagiaan atau keberhasilan,
serta nikmat yang diperoleh harus dimanfaatkan di jalan yang diridhai-
Nya. Jika mendapatkan rezeki maka sebaiknya memberikan atau
mengamalkan sebagian hartanya bagi yang membutuhkan. Allah
berjanji akan menambahkan nikmat-Nya jika manusia pandai
mensyukurinya. Sebagaimana Firman Allah SWT:

Sl e O S0 (ol 3858 Y 8 0l 3855 3B Y
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tubanmu memaklumkan; Sesunggubnya jika
kamn bersynkur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kammu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesunggubnya agab-Ku sangat pedih”.
Janji Allah pasti dan nyata, tetapi banyak manusia yang tidak
mensyukuri apa yang diterima. Banyaknya nikmat yang diberikan oleh
Allah Swt untuk manusia seringkali disalahgunakan dengan melakukan
maksiat. Dalam realita kehidupan, kita menemukan keadaan yang
memprihatinkan yaitu mayoritas manusia dalam keingkaran dan
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kekufuran kepada Pemberi Nikmat."' Kejadian yang terjadi di Negara
India bisa dijadikan contoh. Ada seorang tokoh agama yang bernama
Sai Baba. Ia memiliki kelebihan berupa menciptakan vzbuthi (abu suct)
dan benda-benda kecil semisal cincin, kalung, dan jam tangan yang
memiliki keistimewaan memberikan kemanfaatan kepada pemakainya.
Hal ini kemudian menjadi sumber ketenaran sekaligus menjadikan Sai
Baba memilki banyak pengikut. Tidak sedikit dari pengikutnya
menganggap ia sebagai juru selamat, seorang Nabi bahkan ada yang
menganggapnya sebagai Tuhan. Seiring betjalannya waktu nama Sai
Baba menjadi perbincangan hangat. Nama Sai Baba kemudian terseret
serangkaian kasus pelecehan seksual. Salah satu korbannya bernama
Alya. Ia mengaku mengalami pelecehan seksual ketika menjalani ritual-
ritual ajaran Sai Baba. Meskipun pada realitanya Sai Baba melakukan
banyak kemaksiatan dan mendholimi orang lain, tetapi dia masih tetap
mendapatkan kenikmatan-kenikmatan berupa kesaktian dan pengikut
yang loyal?

Contoh lain adalah yang terjadi dikalangan para pejabat kita,
tidak jarang mereka melakukan korupsi, melakukan kedholiman,
berfoya-foya, minum-minuman keras, berzina, tetapi tidak jarang
diantara mereka yang terus mendapatakan kesuksesan dalam meniti
karir, jabatan, ketenaran, mendapatkan pengakuan dari manusia,
dihormati, kaya, terkenal, makan enak hidup mewah dan memiliki
segalanya. Djoko Candra misalkan, adalah orang yang telah melakukan
korupsi tetapi harta dia makin berlimpah dan banyak, bahkan dia
dijuluki si gurita bisnis, lebih parahnya dia berhasil lolos bertahun-tahun
dari kasusnya tersebut.’

Demikian pula dalam konteks kenegaraan. Negara seperti
Amerika, China, Jepang, yang notabenenya kebanyakan berpenduduk

I Ali Muzamil, John Supriyanto, dan Apriyanti Apriyanti, “ISTIDRA] DALAM AL-
QUR’AN MENURUT PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR
AL-MISBAH,” ALMisykah: Jurnal Studi Al-qur'an dan Tafsir 1, no. 2 (2020): 101-14.

2 Mustafa Quraishi, “Sai  Baba Meninggahl Dunia,” Tempo.co, 2021,
dunia.tempo.co/read/329639/tokoh-kontroversial-sai-baba-meninggal-dunia.

3 Muhammad Idris, “Djoko Tjandra dan Gurita Bisnis Miliknya,” Kompas.com,
2021, https:// money.kompas.com/read/2020/07/31/102340926/ profil-djoko-
tjandra-dan-gurita-bisnis-miliknyarpage=all.
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non muslim, menghalalkan segala apa yang diharamkan oleh Allah,
melegalkan beragam bentuk maksiat. Negara itu secara zahir tampak
maju di berbagai aspek kehidupan. Seperti Amerika yang mempunyai
perekonomian terbesar nomor 1 di dunia, selain itu Amerika juga
merupakan satu dari eksportir-eksportir barang terbesar di dunia.
Selanjutnya Negara China mempunyai perekonomian nomor 2 terbesar
di dunia, dan juga Negara Jepang mempunyai kemajuan di bidang
teknolpgi, seperti perobotan, eckspor-impor, dan juga dalam hal
pertanian.* Namun mereka tidak beriman dan menyekutukan Allah.
Bahkan keseharaian aktivitas masyarakatrnya banyak yang melakukan
kemaksiatan. Dalam Islam, kenikmatan dunia yang tidak diimbangi
dengan ketaatan itu disebut dengan istidraj. Sebagaimana yang tersebut
dalam hadist:
gl e el 2GR s G kg e, WSS 08 (3 ) g R
2 e ul b s Eand e apalan o AN (e Sl Jaxd 40 il 1) 06 ol
it O gl e Ry 15388\ ) o ke B0 B 0 536
Saand ol 5y { (shulin ab 1306 A5 aALAAT )l L 1A 313

Telah menceritakan kepada kami Yabya bin gailan dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Risydin yaknilibnu Sa’ad Abul Hajjaj al-Mahari
dari Harmalah bin Imran al-Twjibi dari Ugbah bin Muslim dari Ugbah bin
Amir dari Nabi Saw. Belian bersabda,Jika kalian melibat Allah memberikan
dunia kepada seorang hamba pelaku maksiat dengan sesuatu yang ia sukat, maka
sesunggnbnya itn hanyalah istidraj.” Kemudian Rasulullah saw. Membacakan ayat
s (Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada
mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka,
sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada
mereka, Kami siksa mercka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka
terdiam berputus asa)’.(QS. al-An'am:44).

Imam Thabari dalam kitab tafsirnya menjelaskan makna istidraj
adalah tipuan halus kepada orang yang diberi tenggang waktu schingga

4 Ulfa Afrieza, “Ada ‘Udang’ di Balik Negara Berkembang Jadi Negara Maju.,”
Cnnindonesia.com, 2020. Diakses pada tanggal 21 Oktobr2021
> Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad, 28 ed. (Beirut: Dar al Minhaj, n.d.). 547
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merasa bahwa yang memberikan tenggang waktu itu berbuat baik
kepadanya, sehingga akhirnya ia terjerumus ke dalam hal yang tidak
disenangi.® Masyarakat perlu harus terus mendapatkan edukasi terkait
dengan fenomena istidraj. Jangan sampai mereka tertipu dan
menganggap kekayaan dan kenikmatan adalah ukuran keimanan.
Karena banyak yang justru berlaku sebaliknya. Mereka ada yang
mendapatkan kenikmatan harta, jabatan serta popularitas sebagai
bentuk siksa dari Allah atas kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka
lakukan, sehingga mereka bertambah tenggelam, terpuruk serta
semakin jauh dari jalan Allah. Untuk itu istidraj perlu diangkat kembali
pembahasannya dengan mendasarkannya kepada ayat Al Quran.
Kemudian dieksplorasi dari kacamata ulama’ tafsir. Ulama’ tafsir yang
dikenal sebagai Bapak dari para mufassir adalah Imam Ibnu Jarir At
Tabati dalam Tafsirnya. Tafsir Al-t}abati disebut sebagai induk para
ahli tafsir, dan tafsir ini merupakan referensi bagi ahli tafsir lain
setelahnya. Seperti yang dikatakan Imam Nawawi dalam Tahzib-nya,
“Kitab Ibn Jarir dalam bidang tafsir adalah sebuah kitab yang belum
seorangpun pernah menyusun kitab yang menyamainya. Ibnu jarir
mempunyai keistimewaan tersendiri berupa istinbat yang unggul dan
pemberian isyarat terhadap kata-kata yang samar i’rab-nya”.” Sehingga
tidak berlebihan jika tulisan ini mengambil perspektif Imam Tabari
sebagai objek dalam memebahas tema istidraj ini.

Masyarakat modern semakin maju dan banyak yang semakin
jauh dari agama, tetapi hidupnya dilimpahi kenikmatan dan
mendapatkan segala apa yang mereka inginkan, seperti kehidupan
ekonomi yang baik, harta yang melimpah. Tulisan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman supaya mereka tidak terlena dengan segala
nikmat, apalagi mereka jika mereka telah melakukan kemaksiatan dan
perbuatan yang melanggar atauran syariat. Selain itu juga agar bisa
memotivasi kita untuk mengintrospeksi diri agar terhindar dari istidraj.

¢ Ibnu Jarir al-Thabari, Tafszr at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Quran),Vol. 7 (Beirut:
Dar al-Fikr, n.d.). 286-288

7 Manna’Khalil Al-Qattan dan Mabahits Fi Ulim al-Qur’an, “Mabahits fi ‘Ulami al-
Qur’an” (Riyadh: Mansyurat al-‘Ashar al-Hadits, 1973). 478
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Untuk itu, setidaknya ada dua hal pokok yang dibahas dalam tulisan ini,
yaitu tentang penafsiran ayat Istidraj perspektif Tafsir Al-T}abati> dan
tanda-tanda seseorang mendapatkan Istidraj.

Pengertian Istidraj
Dalam Al-Qur’an kata istidraj diulang sebanyak dua kali, salah
satunya terdapat pada surah al-A'raf ayat [7]:182;
O Y B s S s 15 Gl

Lafadz "3 )2iu" sendiri berasal dari kata "z!3is¥)") artinya adalah
mengambil secara berangsur-angsur, dari satu tingkatan ke tingkatan
yang lainnya. Bentuk dasar dari kata ini adalah "Z 3" artinya adalah
sesuatu yang dilipat atau digulung. Ada pula yang berpendapat bahwa
kata ini diambil dari kata derajat "i2 53" Oleh karena itu, makna kata
diatas adalah menurunkan derajat mereka setahap demi setahap hingga
akhir yang dimaksud.

Pengertian istidraj dalam KBBI adalah hal atau keadaan luar
biasa yang diberikan Allah SWT kepada orang kafir sebagai ujian
schingga mereka takabbur dan lupa diri kepada Tuhan, seperti Fir'aun
dan Qarun.® Al-Qurtubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa istidraj
adalah setiap kali manusia itu berbuat maksiat maka akan ditambahkan
lagi kenikmatannya, yakni dengan sesuatu yang paling baik dan
pemberian-pemberian. Kemudian Allah akan menarik mereka dengan
berangsur-angsur ke arah kebinasaan dikarenakan mereka tidak pernah
ingat untuk bersyukur atas nikmat tersebut.’

Kemudian Sayyid Qutb dalam tafsirnya fiZilal Al-Qur’an
mendefinisikan bahwa istidraj adalah dibentangkannya cakrawala
terthadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya, yakni berupa
kesempatan dan keleluasaan untuk melakukan pelanggaran dan
kezaliman, untuk menyeret mereka sedikit demi sedikit kepada

8 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Vol. 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2003). 445
9 Abu ’Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi, a/
Jami* li Abkam Al-Qur'an, Vol. 9 (Beirut: Dar Al Fikr, 2011). 297
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kebinasaan, dan untuk menjebak mereka dalam tipu daya dan rencana."’
Ibnu Kathi>r dalam tafsirnya menjelaskan istidraj adalah dibukakannya
semua pintu rizki dan jalan kehidupan di dunia, sehingga mereka tertipu
dengan keadaan yang mereka alami dan meyakini bahwa mereka telah
memperoleh sesuatu, padahal semua itu hanyalah tipu daya bagi mereka
dengan tujuan supaya mereka terjerumus dalam kenikmatan-
kenikmatan sehingga mereka lalai terhadap Allah, kemudian akan Allah
siksa mereka secara tiba-tiba dari arah yang tidak diketahui."

Dari beberapa penafsiran diatas, istidraj adalah hukuman
berupa tipu daya kenikmatan duniawi yang diberikan kepada manusia
yang mendustakan dan berbuat maksiat kepada Allah, sehingga mereka
beranggapan bahwa kenikmatan tersebut adalah sebuah bentuk
kebaikan, pada akhirnya mereka terjerumus ke dalam kenikmatan
tersebut dan semakin lupa kepada Allah. Kemudian Allah akan tarik
mereka sedikit demi sedikit ke arah kebinasaan dan Allah akan siksa

mereka secara tiba-tiba dari arah yang mereka tidak ketahui.

Sebab-sebab datangnya Istidraj
Ketika Allah menimpakan istidrdj kepada umat manusia tidak

lain tentu ada penyebabnya, dianatara penyebab istidrdj antara lain:

a. Kafir

Penyebab pertama dan utama adalah kekafiran, Allah akan
menimpakan hukuman berupa istidrdj kepada para pendusta Al-
Qur’an, ketika mereka telah mendustakan ayat-ayat Allah berarti
mereka telah kafir. Maka salah satu penyebab istidrdj adalah penolakan
terhadap keimanan yaitu kekafiran. Oleh karena itu harta yang

diperoleh orang kafir jelas merupakan istidrdj. Karena dengan harta itu

10 Sayyid Qutb dan Yusoff Zaky Haji Yacob, Tafsir Fizilalil Quran, Vol. 3 (Jabatan Hal
Ehwal Agama Islam Kelantan, Kota Bharu, 1984). 1404 - 1405

11 Tsmail bin Katsir al-Bashri Al-Dimasyqi, Lubab al Tafsir, Vol. 3 (Kairo: Dar Al Hilal,
1994). 516 - 517
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orang kafir akan berbangga dengan kekuatan yang ada dalam dir
mereka dan saling tolong menolong dalam kekafiran.'

b. Tidak Bersyukur

Orang yang ditimpa istidrdj kebanyakan dari mereka lupa
bersyukur kepada Allah setelah Allah kabulkan do’a mereka dan Allah
limpahkan apa yang mereka inginkan."’Ali bin Abi Talib pernah berkata
mengenai ciri-ciri orang yang tidak bersyukur yaitu : Ia tidak mampu
mensyukuri apa yang dikaruniakan kepadanya dan selalu menghendaki
tambahan dari apa yang ada pada dirinya. Bila jatuh sakit ia menyesali
dirinya tapi bila telah kembali sehat ia merasa aman berbuat dosa.'*

C. Perbuatan Maksiat

Setiap orang tidak boleh terburu-buru merasa senang ketika
dilimpahi kenikmatan berupa harta, jabatan, kesenangan, kesuksesan
dan lainnya, sementara hidupnya tidak pernah diisi dengan ibadah
apalagi diisi dengan kemaksiatan, baik itu maksiat kepada Allah ataupun
kepada sesama makhluk, karena bisa jadi itu merupakan istidraj, Allah
sengaja melimpahi kesenangan dan dibukakan dunia agar semakain
terjerumus.”” Ali bin Abi Talib berkata : “Hai anak Adam ingat dan
waspadalah bila kau lihat Tuhanmu terus menerus melimpahkan
nikmat atas dirimu sementara engkau terus-menerus melakukan
maksiat kepada-Nya".'® Jadi, keputusan Allah memberikan istidraj
disebabkan oleh perbuatan dan sikap diantaranya adalah kemaksiatan.
Demikianlah tanda istidraj jika menimpa seseorang, walaupun dia tidak
mendustakan al-Quran akan tetapi dia melakukan maksiat terhadap
Allah SWT.

12 Wahbah Al Zuhaily, Tafsir A/ Munir; fi al ’Aqgidab wa al Syari'ah wa al Manhaj
(Damaskus: Dar Al Fikr, 2014). 93

13 Al Zuhaily. 228

14 Muhammad Al Baqir, Mutiara Nabju! Balaghah: Wacana dan Surat-surat Imam Al r.a.
(Bandung: Mizan, 2003). 37

15 Al Zuhaily, Tafsir Al Munir; fi al *Agqidab wa al Syari‘abh wa al Manbaj. 210

16 Al Baqit, Mutiara Nalyjul Balaghah: Wacana dan Surat-surat Imam Al r.a. 121
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Perbedaan Istidraj, Karomah, Ma’unah, Sihir, dan Mukjizat

Karamah secara bahasa adalah berarti kemuliaan, kehormatan
dan anugerah. Sedangkan menurut istilah adalah kejadian luar biasa
yang diberikan oleh Allah SWT kepada para waliyullah yakni hamba
Allah SWT yang sholeh dan taat kepada-Nya. Kata kardmah juga sering
disamakan dengan kata keramat, yang berarti bakat individual karena
Allah SWT menyertai, melindungi, dan menolong orang-orang
sholeh.” Pengertian £ardmah menurut Abu al-Qasim al-Qusyaiti yaitu
kara>mah merupakan suatu aktivitas yang dianggap sebagai hal yang
bertentangan dengan adat kebiasaan manusia pada umumnya, yaitu
dapat juga dianggap sebagai realitas sifat wali-wali Allah tentang sebuah
makna kebenaran dalam situasi yang dianggap kurang baik. Kardmah ini
juga dapat dianggap sebagai hal yang sangat luar biasa yang diberikan
oleh Allah kepada kekasih-kekasih pilihan-Nya."

Sedangkan ma’unah secara bahasa berarti pertolongan. Ma unab
adalah pertolongan yang diberikan oleh Allah SWT kepada orang
mukmim untuk mengatasi kesulitan yang menurut akal sehat melebihi
kemampuannya. Ma'unah terjadi pada orang yang biasa berkat
pertolongan Allah. Misalnya, orang yang terjebak dalam kobaran api
yang sangat hebat, namun berkat ma’unah atau pertolongan Allah, ia
selamat.” Sihir adalah kesepakatan atau pefjanjian antara tukang sihir
dengan syaitan dengan syarat si tukang sihir harus melakukan perbuatan
-perbuatan haram dan syirik sebagai imbalan dari bantuan dan
kepatuhan syaitan kepadanya. * Namun ada ulama lain yang
menjelaskan bahwa sthir hanyalah pengelabuan dan tipuan mata
semata, tanpa ada hakikatnya. Sebagaimana dikatakan oleh Abu Bakr
Ar Rozi, “(Sihir) adalah segala sesuatu yang sebabnya samar dan bersifat

17 Abdul Aziz Dahlan, “dkk.(Ed.), Ensiklopedi Islam,” Jakarta: Ikbtiar Baru V'an Houve
Vol. 4 (2005). 10

18 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin dan Abul Qasim, “Risalah Qusyairiyah: Sumber
Kajian Ilmu Tasawuf dari judul asli Ar-Risalatul Qusyairiyah fi ‘Ilmit Tashawwuf,
tetj,” Umar Farug, Jakarta: Pustaka Amani, 2002. 525

19 Akhmad Shodiq, Beragidah Benar, Berakhlak Mulia (Sleman: Insan Mandiri, 20006).
58

20 Ibrahim Abdul Alim, “Rujukan Lengkap Masalah Jin Dan Sihir,” Jakarta: Pustaka
Al-Kantsar, 2005. 40
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mengelabui, tanpa adanya hakikat, dan terjadi sebagaimana muslihat

dan tipu daya semata.”'

Kata mukjizat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai kejadian ajaib yang sukar dijangkau oleh
kemampuan akal manusia. Mukjizat secara istilah didefinisikan oleh
para agama Islam antara lain, sebagai hal atau peristiwa luar biasa yang
terjadi melalui seseorang yang mengaku nabi, sebagai bukti
kenabiannya yang ditantangkan kepada yang ragu, untuk melakukan
atau mendatangkan hal serupa, namun mereka tidak mampu memenuhi
tantangan itu.”> Dengan demikian, perbedaan istidraj, &ara>mah, dan
ma’'unah, sihir, dan mukjizat adalah jika istidraj merupakan kenikmatan
yang diberikan kepada hamba Allah yang inkar kepada Allah. Kara>mah
adalah kenikmatan yang diberikan oleh Allah kepada seorang wali.
Ma’unah adalah pertolongan yang diberikan oleh Allah kepada seorang
hamba yang yang bersifat umum untuk semua manusia dalam
menghadapi suatu persoalan atau kesulitan. Sihir adalah pengelabuan
dan tipuan semata, tanpa ada hakikatnya yang diberikan oleh Alah
kepada hamba yang mendustakan-Nya. Sedangkan mukjizat adalah hal
atau peristiwa luar biasa yang terjadi melalui seseorang yang mengaku
nabi.

Biografi Imam Al-Tabari dan Tafsirnya

Nama lengkap al-T}abari adalah Muhammad bin Jabir bin
Kholid bin kathir Abu Ja’far al-T}abari, lahir di Amil Thabaristan yang
terletak di pantai selatan laut T}abaritsan pada tahun 225 H/839 M.
Beliau  seorang ulama yang sulit dicari bandinganya, banyak
meriwayatkan hadits, luas pengetahuanya dalam bidang penukilan,
penarjihan riwayat-riwayat, sejarah tokoh masa lalu. Beliau pun telah
hafal Al-Qur’an ketika usianya masih sangat muda yaitu dalam usia
tujuh tahun. > Al-T@bari adalah seorang ilmuwan yang sangat
mengagumkan, kemampuannya mencapai peringkat tertinggi pada

2l Muhammad Fakhruddin Al Rozy, Mafatih Al Ghaib (Lebanon: Dar Al Fikr, 2005).
354

22 M Quraish Shihab, “Mukjizat Al-Qur’an: Tinjauan dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Ilmiah, dan Pemberitaan Ghaib” (Bandung: Mizan Pustaka, 2014). 25

23 Manna’Khalil Al-Qattan dan A S Mudzakir, “Studi ilmu-ilmu Quran,” 2016. 477
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masanya dalam berbagai disiplin ilmu.** Kemampuan al-T}abati dalam
bidang ilmu pengetahuan sudah tampak ketika ia masih kecil. Saat kecil
sudah tampak minatnya pada ilmu pengetahuan. Ketika masih berumur
tujuh tahun, ia sudah hafal isi al-Qur'an. Untuk menuntut ilmu dia
tidak sungkan untuk berkelana dari suatu tempat ke tempat yang
lain. Setelah ia menuntut ilmu pengetahuan dari para ulama-ulama
terkemuka di tempat kelahirannya, seperti kebiasaan ulama-ulama lain
pada waktu itu al-T}abari dalam menuntut ilmu pengetahuan
mengadakan perjalanan ke beberapa daerah Islam. Kota yang pertama
kali ditujunya adalah Ray dan daerah sekitarnya. Di sana ia mempelajari
hadis dari Muhammad bin Humaid al-Razi dan al-Musanna bin Ibrahim
al-Ibili, di daerah itu ia berkesempatan belajar sejarah kepada
Muhammad bin Ahmad bin Hammad a/-Daunlabi. Selanjutnya ia menuju
Bagdad untuk belajar kepada imam Ahmad bin Hanbal, tetapi ketika
sampai di sana imam Ahmad bin Hanbal sudah wafat pada tahun 241
H. Dan ia sempat belajar kepada murid-murid imam Ahmad bin
Hanbal. Setelah itu petjalanan dialihkan menuju ke Kufah dan di negeri
ini ia mendalami hadis dan ilmu-ilmu yang berkenaan dengannya.
Kecerdasan dan kekuatan hafalannya telah membuat kagum ulama-
ulama di negeri itu. Kemudian ia berangkat ke Baghdad, di Bagdad ia
mendalami ilmu-ilmu Al-Qur'an dan figih Imam Syafi'i pada ulama-
ulama terkemuka di negeri tersebut, selanjutnya ia berangkat ke Syam
untuk mengetahui aliran-aliran fiqih dan pemikiran-pemikiran yang ada
di sana.

Kemudian ia berangkat ke Mesir dan di sana ia bertemu dengan
ulama-ulama terkemuka bermazhab Syafi'i seperti Rabi bin Sulaiman
dan al-Muzzani, dari kedua ulama tersebut al-T}abari banyak
mengadakan diskusi-diskusi ilmiah dan di negeri ini juga ia bertemu
dengan Muhammad Ibnu Ishaq Ibnu Khuzaimah seorang pengarang
kitab al-Sirah. Berkat kecerdasan dan ketinggian ilmunya, al-T }abari>
dapat menguasai dan menghafal ratusan ribu hadis. Hadis-hadis itu ada

24 Said Aqil Husin Al Munawar, ALQur'an membangun tradisi kesalehan hakiki (Ciputat
Press, 2002). 96
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yang berkaitan dengan tafsir, figh, tauhid, sejarah, dan sebagainya.
Dengan demikian al-Tabari adalah seorang ilmuan yang menguasai
multi disiplin ilmu. Pada awalnya ia menganut mazhab Syafi'i, tetapi
setelah meneliti lebih jauh terhadap mazhab Syafi'i, ia membentuk
mazhab sendiri yang oleh pengikutnya dinamakan mazhab figh Jaririah
yang diambil dari nama ayahnya. Hal itu terjadi sepuluh tahun setelah
ia kembali dari Mesir. Akan tetapi mazhabnya kemudian kehilangan
pamor dan akhirnya dilupakan orang karena dianggap bertentangan
dengan mazhab Syafi'i dan mazhab Hanbali. Dari Mesir ia kembali ke
tempat kelahirannya, kemudian ia pergi ke Bagdad dan di negeri
tersebut ia menghabiskan sisa umurnya dalam mengajar dan
mengarang. Beliau wafat pada usia 86 tahun, yaitu pada tahun 310
Hijriah.*

Penfasiran Imam Thabari terhadap Ayat-Ayat Istidraj

Kata Istidraj yang secara tekstual akan kita jumpai dalam Al-
Qur’an hanya pada dua tempat saja, yakni dalam surah al-Qalam
[68]:44-45 dan surah al-A’raf [7]:182.”° Sedangkan penyebutan kata
istidraj secara konseptual, peneliti menemukan ayat-ayat yang semakna
dengan istidraj, yang mana makna ayat tersebut dapat dilihat dari
terjemah dan konteksnya. Ayat-ayat tersebut yakni terdapat pada surah
al-An’am [6]:44, al-Zumar [39]:49, al-Ankabut [29]:66, al-Baqarah
[2]:211, dan Ali Imran [3]:178. Sesudah Allah menakuti orang-orang
kafir dengan hari kiamat, Allah menakuti mereka dengan keperkasaan
yang dimiliki-Nya. Allah berfirman kepada Rasul-Nya untuk
menghinakan dan mencaci mereka®, yakni:

sl ¥ A (e kA S sl g LIS i 355
“Biarkan Aku bersama orang-orang yang mendustakan perkataan ini (Al-
Qunran). Kelak akan Kani  biarkan mereka berangsur-angsur (menuju

25 Dahlan, “dkk.(Ed.), Ensiklopedi Islam.” 21 - 23

26 Muhammad Fuad’abd al Baqi, A/ Mu jam Al Mufahras Li Alfazh Al Quran (Pumoa
Kaaccuk, 1986). 400

27 al-Thabati, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qnr'an). 198
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kebinasaan) dari arab yang tidak mereka ketahui. Aku memberi tenggang wakitu
kepada mereka. Sesunggubnya rencana-Ku sangat teguh” >

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya terdapat hiburan
bagi Rasulullah saw, yakni dengan firman Allah yang bermakna,
“Serahkanlah wahai Rasul orang-orang yang mendustakan Al-Qur’an
ini kepada-Ku”. Allah menyuruh untuk mendakwahkan serta
menyampaikan wahyu-wahyu yang telah diturunkan Allah, yang
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad saw. Dalam ayat ini
Allah juga menyuruh untuk meneruskan pekerjaan (dakwah) serta
jangan berhenti untuk menyampaikannya.”” Adapun orang-orang yang
mendustakan wahyu tersebut biarlah Allah yang menghadapi mereka
karena Allah tahu bagaimana keburukan dan dendamnya.” Cukuplah
kebencianmu terhadap mereka, janganlah hatimu kecewa melihat
orang-orang yang mendustakan perkataan ini (wahyu), adapun urusan
mereka yang mendustakan itu, Allah sendirilah yang akan
menghadapinya.”

Lafadz ‘“Sanastadrijubum” ditafsitkan oleh Imam al-T}abati>
dengan ancaman Allah kepada orang-orang musyrik bahwasanya Allah
akan menarik mereka kedalam siksa secara berangsur-angsur kearah
kebinasaan dari arah yang tidak mereka ketahui, yakni dengan cara
membuat tipu daya dengan memberikan kenikmatan dunia.’”® Dalam
shahihain, Rasulullah saw bersabda:

o e A e 835 A BR NI ER & e T WA 0 U e () Mk B
o 83a0 138 20 15 Oa g Se A ) dls e A e 0 005 08 06 s

A 34T &) A a5 oAl 32013 &l AAT Gy T8 48 A4
“Mubammad bin Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kani, telah
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah ,Telah menceritakan kepada kanmi

28 R I Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,”
Jakarta: Lajnah Pentashiban Mushaf Al Quran, 2019. 836

2 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir A/ Aghar, Vol. 8 (Singapura: Pusaka Nasional,
1989). 7591

30 al-Thabati, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qnr'an). 198

3U Amrullah, Tafsir Al Azbar. 7591

32 al-Thabati, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qnr'an). 359
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Buraid bin Abu Burdah, dari Bapaknya, dari AbuMusa, dia berkata;
Rasulullah  shallallabn 'alaibi  wasallam  bersabda " :Sesunggubnya  Allah
Subbanabu wa Ta 'ala akan menanggubkan siksaan bagiorang yang berbuat
ghalim. Apabila Allah telah menghukumnya, maka Dia tidakakan pernah
melepaskannya " Kemudian Rasulullah membaca ayat yangberbunyi: 'Begitulah
adzab Tubanmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat
dzalim. Sesunggubnya adzab-Nya itn sangat pedih dan keras.” (OS. Hud:102).”
Hadis tersebut menjelaskan tentang bagaimana cara Allah
menghukum orang z}alim, yakni dengan cara memberikan tenggang
waktu agar dosa mereka semakin menumpuk kemudian Allah akan
menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat pedih dan keras. Dalam
ayat lain juga dijelaskan bahwa apabila seseorang mendustakan Allah
maka ia akan dihukum secara berangsur-angsur. Firman Allah dalam

surah al-A’raf:182 berbunyi:
G5l ¥ A (pa 268 LT UL 1 558 (il

“Orang-orang yang mendustakan ayatayat Kami akan Kami biarkan mereka
berangsur-angsur (menuju kebinasaan) dar arah yang tidak mereka ketahui”’*
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan memberikan
tenggang waktu kepada orang-orang yang mendustakan bukti-bukti
dan tanda-tanda kebesaran Allah, yakni mereka yang mengingkarinya
dan tidak menjadikannya sebagai pelajaran,” ataupun mereka yang
mendustakan Allah dengan lisannya, mereka yang mengakui dirinya
seorang islam, padahal kehidupannya telah menjauhi agama,’® selama
mereka diberikan tenggang waktu, Allah juga akan menghiasi perbuatan
jeleknya dengan sesuatu yang disenangi dan pada akhirnya terjerumus
didalamnya. Kemudian Allah akan menjatuhkan hukuman atas
perbuatan jeleknya itu, dengan hukuman yang telah dipersiapkan oleh
Allah untuk mereka, dan inilah tenggang waktu dari Allah yakni dengan
membiarkan mereka menikmati hal-hal yang disenangi, sehingga

3 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah Al Quzwaini, S#nzan
Ibn Majah, Vol. 4 (Damaskus: Dar-Thya’ al-Kutb al-Arabiyyah, n.d.). 725

3 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Tetrjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 238
% Amrullah, Tafsir Al Azhar. 600

36 Amrullah. 2623
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mereka terjerumus dalam kesenangan tersebut dan timbullah prasangka
bahwa perbuatan tersebut adalah sesuatu yang baik yang diberikan
Allah untuk mereka, padahal semua itu hanyalah tipu daya belaka.”’
Al-Tabari menjelaskan bahwa perbuatan mendustakan Allah, akan
tetapi mereka masih diberikan kenikmatan adalah sebuah bentuk dar
istidraj. al-Tabari mendefinisikan istidraj adalah tipuan halus kepada
orang yang diberi tenggang waktu (orang yang mendustakan Allah),
sehingga mereka merasa bahwa pemberian tenggang waktu itu adalah
Allah berbuat baik kepadanya, dan pada akhirnya mereka terjerumus
kedalam hal yang mereka senangi, hingga bertambah lupalah mereka
terhadap Allah.*

Menurut penafsiran ini dapat difahami bahwa istidraj adalah
hukuman berupa tipu daya kenikmatan duniawi yang diberikan kepada
manusia yang mendustakan dan berbuat maksiat kepada Allah,
sechingga mereka beranggapan bahwa kenikmatan tersebut adalah
sebuah bentuk kebaikan, pada akhirnya mereka terjerumus ke dalam
kenikmatan tersebut dan semakin lupa kepada Allah. Kemudian Allah
akan tarik mereka sedikit demi sedikit ke arah kebinasaan dan Allah
akan siksa mereka secara tiba-tiba dari arah yang tidak mereka ketahui.
Terdapat sebuah riwayat dari Umar ra, bahwasanya beliau berkata,
ketika kekayaan Kisra diangkut oleh seseorang kehadapan beliau, maka
beliau berdo’a:

O3 i e b SR O3 S 10 5 0 53R B T L) 4l

“Ya Allah, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu, jangan sampai aku
menjadi orang yang dibinasakan secara berangsur-angsur. Karena sesunggubnya
aku telah mendengar Engkan berfirman: “Kami akan menghukum mereka secara

berangsur-angsur dengan cara yang tidak mereka ketahui”.”’

37 al-Thabari, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an). 600

38 al-Thabati. 600 - 601

% Ahmad bin Hussain bin Ali bin Musa Abu Bakar Al-Baihaqi, Sunzan A/l Baibagi A/
Kubro, Juz 10 (Makkah: Maktabah Dar Al Baz, 1994). Nomor hadis 1282
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Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa Umar berdo’a agar
terhindar dari istidraj, yang mana Allah memberikan segala bentuk
penghidupan dunia kepada orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Allah. Hal tersebut diberikan bukan sebagai bentuk pertolongan
ataupun bentuk cinta Allah kepada mereka, melainkan semua itu
diberikan sebagai tipu daya dan rencana Allah untuk menghancurkan
mereka.*’ Pada penjelasan yang telah disebutkan sebelumya, yakni
tentang bagaimana cara Allah menghukum pelaku istidraj, dijelaskan
pula dalam surah Ali Imran:178, bahwa mereka tidak secara langsung
diberikan azab oleh Allah, namun mereka dibiarkan oleh Allah dalam
kekufuran tersebut, sehingga dosa mereka semakin bertumpuk-
tumpuk, dan inilah yang dimaksud dengan tenggang waktu dari Allah,
yang disebutkan dalam firman-Nya:

S5 2T L) 1590 50 2l L L) el 538 20 L W1 Gl Bt
“Iangan sekali-kali orang-orang kafir mengira babwa sesunggubnya tenggang
waktu yang Kami berikan kepadanya baik bagi dirinya. Sesunggubnya Kami
memberinya tenggang waktu hanya agar dosa mereka makin bertambah dan

mereka akan mendapat agab yang menghinakan.*!

Dalam ayat ini al-T@bari menjelaskan tentang istidraj
bahwasanya orang kafir itu mengira bahwa Allah memberikan tangguh
(tenggang waktu) dan membiarkan mereka berumur panjang itu adalah
sebagai pertanda kebaikan bagi mereka. Namun pada hakikatnya
pemberian tangguh dengan mengakhirkan ajal kepada mereka itu tak
lain karena Allah membiarkan supaya dosa-dosa mereka bertambah,
dan selalu melakukan kemaksiatan sehingga dosa mereka semakin
menggunung.*’

40 Ahmad Mustofa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, vol. 14 (Damaskus: Dar Al Fikr,
n.d.). 230

4 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 98
42 al-Thabati, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-QOnr'an). 427
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Mereka baru bisa beranggapan bahwa pemberian tangguh itu
sebagai pertanda kebaikan jika amal shaleh yang mereka lakukan
semakin  bertambah. Sehingga amal shaleh tersebut dapat
membersihkan diri dari dosa dan akhlak yang jelek. Namun pada
kenyataannya, mereka malah menggunakan tenggang waktu tersebut
dengan berbuat kemaksiatan dan juga inkar terhadap pemberian
Allah.” Berbicara tentang istidraj, al-Qurthubi menjelaskan mengenai
istidragullah al-Abda (Allah mengistidrajkan hamba-Nya) memiliki arti
bahwa setiap kali hamba-Nya melakukan kemaksiatan maka seketika itu
pula Allah menambah nikmat kepada-Nya.* Hal ini dijelaskan dalam
firman Allah:

G50 A UNT 15 L A B 1Y) A eis I8 il agile L2384y ) 3380 L )k ke

SPRSPE

“Maka, ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada

mereka, Kami pun membukakan pintupintu segala sesuatu (kesenangan) untuk

mereka, sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan

kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itn mereka
terdiam putus asa”’

Dalam ayat tersebut al-T'}abati> menjelaskan tentang hakikat

istidraj yakni ketika mereka meninggalkan amal yang Allah perintahkan

kepada mereka melalui lisan para Rasul,*

beserta peringatan dari Allah,
baik peringatan tersebut bersifat kesengsaraan atau kemelaratan, Allah
pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, yakni
dengan cara Allah mengubah kesengsaraan diganti dengan kesenangan,
kelapangan dan hidup, serta Allah mengubah kemelaratan mereka
dengan kesehatan serta kesempatan-kesempatan yang telah mereka
kehendaki.

Sehingga apabila mereka bergembira dengan terbukanya semua
pintu kesenangan tersebut, maka Allah datangkan siksa secara tiba-tiba

sementara mereka terlelap dengan semua kesenangan dan tidak

43 al-Thabari. 423

4 Al-Qurthubi, akJami‘li Abkam ALQur'an. 230

4 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 179
4 al-Thabati, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an). 244
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merasakan bahwa siksa itu akan tetjadi.”” Benteng apapun yang mereka
bina untuk mempertahankan diri tidaklah dapat menahan azab Allah
tersebut. Hingga pada saat itu juga mereka merasa kecewa dan tidak
mendapatkan jalan keluar untuk membebaskan diri dari siksaan itu
schingga yang ada hanyalah penyesalan atas sikap dusta yang mereka
lakukan. Terdapat sebuah riwayat dari Ahmad bahwa Nabi saw,
bersabda:

wle 0 L el 2GR s G g s, WS 08 ¢ (30 &) A A
2 el b Lld Eand e apalan o AN (e Siad) a4 &l 1) 08 Al
sio 08 il gl LA 4y 15580 L 15 L ) algasle G0 e ) 0505 36

end ol 5y { {shin b 1306 A5 AALNAT 1 L 1A 313
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin gailan dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Risydin yakni,libnu Sa'ad Abul Hajjaj al-Mabhar:
dari Harmalah bin Imran al-Twjibi dari Ugbah bin Muslim dari Ugbabh bin
Amir dari Nabi Saw. Belian bersabda,|ika kalian melibat Allah memberikan
dunia kepada seorang hamba pelaku maksiat dengan sesnatu yang ia sukat, maka
sesunggnbnya itn hanyalah istidray.’ Kemudian Rasulullah saw. Membacakan ayat
s (Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada
mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka,
sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada
mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka
terdiam berputus asa)’.(QS. al-An'am:44).”"*

Hadis tersebut menjelaskan apabila kamu melihat seseorang
diberi oleh Allah segala bentuk kesenangan dunia, akan tetapi orang
tersebut masih saja berbuat maksiat maka pemberian nikmat tersebut
adalah sebuah bentuk istidraj. Dari pemaparan di atas dapat
disimpulkan, banyaknya harta dan anak bukanlah penghormatan dari
Allah terhadap hambanya, dan hal tersebut juga dijelaskan dalam firman
Allah:

Caiy (a3 L 139315 W 3al 51 651 s

47 a]-Thabari. 245
48 Hanbal, Musnad Ahmad. Nomor hadist 17331
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“Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak
(daripada kamn) dan Kami sekali-kali tidak akan diazab”?"’

Selain pada ayat tersebut juga dijelaskan lagi oleh Allah dalam
firman-Nya:

Sl (50 55 LA BLal) 8 L 2Rl 0 53 L) BT 2l s
O3 2

“‘Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik  hatinm.
Sesunggubnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak
itn untuk menyiksa mereka dalam kebidupan di dunia dan kelak akan melayang
nyawa mereka, sedang mereka dalam Keadaan kafir.””"

Mengenai penjelasan di atas, Allah telah memperdaya mereka
dengan kenikmatan berupa harta dan keturunan. Selain itu dalam
penafsiran ayat tersebut dapat diambil hikmah bahwasanya kita tidak
boleh memandang manusia dari segi harta dan keturunan, akan tetapi
kita harus memandang seseorang dari segi iman dan amal shalehnya.”
Buya Hamka menyebutkan bahwa harta benda dan keturunan bukanlah

kekayaan sejati. Seperti yang disebutkan dalam sya’ir:

Jee W) e’ &35 1580 4 23 a1 AR e Eoadd 1y

“Kalan engkan hendak membanggakan kekayaan, tidaklah ada # kekayaan
yang melebihi amal yang shalih.”

Setelah  Allah  menjelaskan  perbuatan manusia  yang

mendustakan Allah ketika diberi kenikmatan, disisi lain Allah juga

menjelaskan sikap seseorang yang diberikan nikmat tersebut, dijelaskan

dalam firman-Nya:

SRR HE RS

* Kementerian Agama, “Al Qur'an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 432
0 Kementerian Agama. 196

1 Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi. 58

2 Amrullah, Tafsir Al Azhar. 4803
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“Biarkanlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami anugerabkan kepada
mereka dan biarkanlah mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran).
Kelak mereka akan mengetabui (akibat perbuatannya).””’

Dalam ayat ini al-T}abari> menjelaskan, ketika Allah
memberikan kenikmatan berupa nikmat dalam diri serta nikmat dalam
harta benda. Mereka malah mengingkarinya.’* Begitu jua dengan Buya
Hamka, beliau berpendapat apabila Allah memberikan kenikmatan
kepada mereka berupa keselamatan, mereka malah berani mengatakan
bahwa keselamatan itu hanya kebetulan saja ataupun karena
pefjuangannya sendiri.”

Disaat mereka mendapatkan keuntungan nikmat dari Allah,
mereka kemudian bersenang-senang dan memperturutkan hawa nafsu
yakni dengan melakukan pelanggaran perintah Tuhan, bersuka hati,
berkorupsi. Apabila ada orang yang mengingatkannya dengan
menyebut-nyebut agama, mereka merasa tidak senang dan malah
menganggapnya sebagai musuh.’® Namun tanpa disadari, kelak mereka
akan mengetahui bahwa Allah akan menurunkan azab akibat dari
perbuatannya sendiri.”” Setelah Allah swt, menyebutkan beberapa
perilaku kaum musyrikin yang hina dan rusak, maka diceritakan juga
oleh Allah suatu perilaku hina yang lain dari mereka, yang disebutkan
dalam firman Allah:

8 ke e Al W) 08 G Bl sl 1 B GRS Hla HLAY) (e 136

Ol ¥ 3 58T 4l
“Apabila ditimpa bencana, manusia menyern Kami. Kemudian, apabila Kami
memberikan  nifmat  sebagai  anugerah Kami  kepadanya, dia  berkata,

Sesunggubnya aku diberikan (nikmat) itu hanyalah karena kepintarankn.’
Sebenarnya, itu adalah wjian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui(-

nya).

158

3 Rementerian Agama, “Al Qur'an Dan Terjemabannya: Edisi Penyempnrnaan.” 581

* al-Thabari, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an). 380

7 Amrullah, Tafsir Al Azhar. 5468

> Amrullah. 5468

57 al-Thabari, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an). 411

58 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 676
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Kemudian al-Tabari menjelaskan bahwa mereka tidak berfikir
bahwa itu semua adalah percobaan yang mana perubahan dari keadaan
buruk menjadi baik itu keadannya belum tentu menetap yang artinya
sewaktu-waktu bisa berubah. Dinamakan percobaan karena apabila
mereka ditimpa bahaya apakah mereka bersabar? Dan apakah
kesusahan jika diganti dengan kemudahan mereka akan bersyukur?.
Karena hakikat hidup adalah pergantian diantara sabar dan syukur.
Tetapi banyak orang yang tidak mengetahui, sehingga apabila dalam
keadaan susah dia berkeluh kesah, dan apabila mereka kedatangan
nikmat maka lupalah mereka kepada Allah Swt.” Kemudian Allah
menjelaskan bahwa perkataan “Sesungguhnya saya diberi nikmat tidak
lain adalah karena kepintaranku”, perkataan seperti ini bukanlah hal
baru yang keluar dari pikiran mereka. Tetapi pikiran seperti sudah
pernah dikatakan pula oleh banyak orang sebelum mereka. Seperti
firman Allah:

5 IS e e 21 L 2 (G50 168
“Sunggub, orang-orang yang sebelum mereka pun telah mengatakan hal itn.
Maka, tidak bergnna lagi bagi mereka apa yang selalu mereka usabakan”.”
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa persangkaan seperti ini dan
pengakuan seperti ini sudah pernah dilakukan oleh banyak orang
diantara umat-umat terdahulu. Seperti contoh perkataan Qarun yang
menentang Nabi Musa dan dia memilih kemauannya sendiri, kemudian
dirinya mencoba untuk mengumpulkan harta, sehingga dia diberi
kekayaan oleh Allah yang berlipat ganda, sehingga menjadi sombonglah
dia dengan kekayaan tersebut. Apabila dia ditegur oleh orang, jangan
menyombongkan diri mentang-mentang kaya. Maka dia menjawab
bahwa kekayaan yang didapatnya itu adalah semata-mata karena
keahliannya dan tidak ada campur tangan dari Allah yang menolong dia
dalam hal kekayaan itu.”" Akan tetapi bagaimanapun banyaknya harta
yang berlimpah ruah yang telah mereka kumpulkan itu tidak akan

% al-Thabari, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an). 337
%0 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 676
o' Amrullah, Tafsir Al Aghar. 6301
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berguna sedikitpun bagi mereka, serta tidaklah harta tersebut dapat
menolong mereka jikalau kehendak Allah akan berlaku untuk
menimpakan suatu bahaya.*”®

Tanda-Tanda Terkena Istidraj Menurut Imam Al-Tabari

Ketika Allah memberikan nikmat kepada hamba-Nya,
sedangkan dia selalu melanggar perintah-perintah Allah serta selalu
bermaksiat kepada-Nya. Maka dia harus berhati-hati karena pemberian
tersebut bukanlah sebuah kenikmatan melainkan istidraj. Seperti hadis
Rasulullah “Bila engkau melihat Allah swt memberi hamba dari
(perkara) dunia yang diinginkannya, padahal dia terus berada dalam
maksiat kepada-Nya, maka (ketahuilah) bahwa hal tersebut adalah
istidraj (jebakan) dari Allah swt”.’

Pada hakikatnya nikmat yang diberikan Allah kepada hamba
yang lalai kepada-Nya adalah sebuah bentuk ketidakpedulian Allah
kepadanya. Mereka hanya akan bersenang-senang sebentar di dunia,
akan tetapi kelak mendapatkan azab yang pedih di akhirat. Untuk
mengetahui bahwa nikmat yang didapat seseorang adalah bentuk
istidraj atau bukan memang tidaklah mudah. Namun peneliti akan
menjelaskan tanda-tanda seseorang yang terkena istidraj. Berikut adalah
tanda-tanda yang dapat membedakannya;

1. Mendustakan ayat Allah, tetapi kenikmatan terus mengalir

Ketika Allah memberikan kenikmatan-kenikmatan dunia
kepada seseorang, akan tetapi keimanannya terus menurun serta selalu
mendustakan nikmat dan ayat-ayat Allah, hal tersebut adalah salah satu
dari tanda-tanda istidraj. Hal ini selaras dengan firman Allah:

Gsalag ¥ B (e i S0 L 15038 Gl
“Orang-orang yang mendustakan ayatayat Kami akan Kami biarkan mereka

25 64

berangsur-angsur (menujn kebinasaan) dari arab yang tidak mereka ketahui”.

%2 Amrullah. 6302
63 Hanbal, Musnad Abmad. No Hadist 17331, 547.
64 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 238
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Imam al-T}abati> berpendapat bahwa setiap kali seseorang
mendustakan ayat-ayat Allah, maka Allah akan memberikan tenggang
waktu serta Allah juga akan menghiasi perbuatan jeleknya dengan
sesuatu yang mereka senangi.”> Mereka mengira bahwa perbuatan yang
mendustakan Allah akan tetapi mereka masih diberikan kenikmatan-
kenikmatan itu adalah perbuatan baik Allah kepada mereka, namun
yang ada malah sebaliknya. Dapat disimpulkan bahwa kenikmatan
tersebut hanyalah sebuah bentuk hukuman berupa tipu daya nikmat
bagi mereka.” Imam al-T}abati> menjelaskan beberapa kenikmatan-
kenikmatan tersebut, diantaranya:

Pertama, jarang terkena musibah sakit. Setiap orang pasti pernah
mengalami sakit, karena sakit adalah hal yang sangat lumrah. Namun
bagi orang-orang yang sedang mendapatkan ujian istidraj dari Allah,
biasanya mereka jarang terkena sakit. Karena salah satu dari hikmah
sakit adalah sebagai penghapus dosa —dosa yang kita lakukan. Hal ini
juga dijelaskan dalam firman Allah:

A o Ui ple e 4 ) 06 U Ay 40058 13 2 Gled Bl UAYI G 138
ey 3 5
“Apabila ditimpa bencana, manusia menyern Kani. Kemudian, apabila Kami
memberikan  nikmat  sebagai  anugerah Kami kepadanya, dia  berkata,
Sesunggubnya aku diberikan (nikmat) itu hanyalah karena kepintarankn.”
Sebenarnya, itu adalah wjian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui(-
@ ﬂ),67
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa apabila manusia ditimpa
bahaya mereka menyeru Allah, namun sebaliknya apabila Allah
mengganti bahaya tersebut dengan kenikmatan maka menjadi lupalah
mereka.”® Imam al-T}abati> menjelaskan perihal Allah menimpakan
bahaya yang kemudian digantikan dengan kenikmatan, salah satunya
adalah apabila ketika dia sakit maka Allah akan mengganti sakitnya

9 al-Thabarti, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an). 600

66 a]-Thabari. 601

07 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 676
%8 Amrullah, Tafsir Al Aghar. 6300
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dengan kesehatan.”” Dari sini dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
terkena istidraj, salah satu dari tandanya adalah jarang terkena sakit.
Karena setiap kali Allah memberikan sakit maka seketika itu juga
mereka diberikan kesembuhan.

Kedna, nikmat kekayaan. Ketika seseorang meninggalkan
perintah Allah, Allah pun membukakan pintu kenikmatan dunia kepada
mereka salah satunya adalah nikmat kekayaan. Akan tetapi mereka
malah bergembira atas kenikmatan yang diberikan kepadanya, dan
mereka juga tidak menyadari bahwa nikmat tersebut hanyalah sebuah
tipu daya. Hal ini selaras dengan firman Allah:

B AT 1S5 Ly A A1) R op s R il agile 2 4y 15780 e )l 8

Ol b 133
“‘Maka, ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada
mereka, Kami pun membukakan pintupintu segala sesunatu (Resenangan) untuk
mereka, sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan
kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu mereka
terdiam putns asa”.”’

Dalam ayat tersebut terdapat lafadz yang mempunyai makna
“Sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan
kepada mereka”. al-T}abati> menjelaskan bahwa setelah mereka
mendustakan Allah, maka Allah pun membukakan semua pintu
kesenangan. Namun mereka merasa sangat bergembira dengan

terbukanya pintu kesenangan tersebut.”!

2. Selalu Mengingkari Nikmat

Hal ini terdapat dalam firman Allah:

Oyl Sl | A3 5 AL Ly 155K

9 al-Thabati, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an). 391
70 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 179
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Biarkaniah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami anugerabkan kepada
mereka dan biarkanlah mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran).
Kelak mereka akan mengetabui (akibat perbuatannya).””

Dalam ayat tersebut al-T'}abari> menjelaskan, setelah Allah
memberikan nikmat kepada mereka, mereka malah mengingkati nikmat
tersebut, dan kemudian mereka hidup bersenang-senang dalam
kekafiran sebab pengingkaran yang telah mereka lakukan.”

3. Tidak Mengetahui Hakikat Nikmat

Tanda seseorang terkena istidraj yaitu tidak menyadari jika
nikmat yang diberikan oleh Allah kepada mereka hanya sebagai bentuk
ujian. Akan tetapi mereka mengira bahwa nikmat yang diberikan
kepadanya adalah sebuah bentuk kebaikan bagi dirinya. Seperti firman
Allah:

BR8N B HIE bty Ja ey a3 1 6
Apakabh mereka mengira bahwa apa yang Kami berikan kepada mereka bernpa
harta dan anak-anak. (itu berarti babwa) Kami bersegera memberikan kebaikan-
kebaikan  kepada  mereka? (Lidaklah  demikian,) tetapi mereka  tidak
menyadarinya.”*

Al-Tabari menjelaskan bahwa mereka yang mendustakan Allah
itu mengira bahwa dengan diberikannya harta dan keturunan adalah
sebuah bentuk kebaikan bagi mereka. Namun justru mereka tidak
mengetahui bahwa apa-apa yang diberikan kepada mereka
sesungguhnya hanya sebagai istidraj.”

4. Bersikap sombong

Sombong menurut Ensiklopedia makna Alquran “ kata a/-
Mutakabbir adalah puncak dalam hal kebesaran dan keagungan (a/-
mubalighn fi al-kibriya" wa al-,uzhmah). dan pengertian takabbur sendiri
ialah tidak menghargai kebenaran dan tidak tunduk kepadanya, dan
disertai dengan sikap merendahkan oranglain. Orang sombong

72 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 581
73 al-Thabati, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi T afsir al-Qur'an). 564

74 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 490
75 al-Thabati, Tafsir at-Thabari (Jami'al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an). 754 - 756
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memandang dirinya tidak patuh dan tidak tunduk kepada kebenaran
atau disamakan dengan oranglain. Jika diterapkan kepada manusia,
maka manusia yang bersifat demikian sangatlah tercela.”

Tanda seseorang terkena istidraj yang lainnya yakni ketika dia
diberikan nikmat oleh Allah, mereka malah menyombongkan
kenikmatan tersebut, dan malah berkata bahwa nikmat tersebut
diberikan kepadanya tak lain karena kepintaran dan kemuliaan yang ada
pada dirinya. Akan tetapi mereka tidak menyadari bahwa sebenarnya
nikmat tersebut hanyalah ujian belaka. Seperti firman Allah:

A o U5 ple o Al L) 016 Lo s U138 13 8 B3 Bl LY Gua 133
RIS S N
“Apabila ditimpa bencana, manusia menyern Kami. Kemudian, apabila Kami
memberikan  nifmat  sebagai  anugerah Kami  kepadanya, dia  berkata,
Sesunggubnya aku diberikan (nikmat) itu hanyalah karena kepintarankn.”
Sebenarnya, itu adalah wjian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui(-
@ ﬂ).7 7
Al-Tabari menjelaskan, apabila suatu hamba ditimpa suatu
musibah maka mereka menyeru Allah. Namun apabila Allah mengganti
musibah tersebut dengan sebuah kenikmatan mereka malah
menyombongkan diri dan berkata “Sesungguhnya aku diberi nikmatitu
tak lain karena kepintaran, kebijaksanaan, dan karena usahaku
sendiri”.”® Pada hakikatnya kenikmatan tersebut merupakan ujian bagi
mereka, apakah jika ditimpa musibah mereka bersabar dan apakah jika
musibah tersebut diganti dengan kenikmatan mereka bersyukur.
Namun kebanyakan dari mereka tidak mengetahui sehingga apabila
hidupnya dalam keadaan susah mereka mengeluh dan apabila mereka
kedatangan nikmat maka lupalah mereka kepada Allah.”

76 Abdul Jabbar, M Duha, dan N Burhanudin, “Ensiklopedia Makna Al-Qut™ an
Shara Alfazhal-Qur™ an,” Bandung: Fitrah Rabbani, 2012. 559

77 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.” 676
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai

Istidraj dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir al-Tabari dan Tafsir
al-Azhar), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Istidraj menurut al-Tébari adalah tipuan halus kepada orang yang
diberi tenggang waktu (pengakhiran ajal) sehingga mereka merasa
bahwa pemberian tenggang waktu itu adalah perbuatan baik yang
diberikan Allah kepadanya, sehingga pada akhirnya mereka
terjerumus ke dalam hal yang mereka senangi. Sedangkan istidraj
menurut Buya Hamka adalah naik dengan berangsur-angsur
sedikit demi sedikit, laksana naik ke puncak, yaitu mencapai
klimaks. Akan tetapi pada hakikatnya naik tersebut adalah turun,
namun mereka tidak menyadari akan hal tersebut, sehingga pada
akhirnya mereka menyangka bahwa naik berangsur-angsur itu
adalah perbuatan baik.

Untuk mengetahui bahwa nikmat yang didapatkan seseorang
merupakan bentuk istidraj atau bukan, maka dapat dilihat dan
tanda-tanda berikut, yakni: Selalu mendustakan Allah, akan tetapi
kenikmatan terus mengalir. Selalu mengingkari nikmat Allah.
Tidak mengetahui akan hakikat nikmat yang diberikan serta
bersikap sombong.
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